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Teaching aids not only help the teaching and learning process and make the
classroom fun, but also motivate students to learn. In grade V of SD YPPK Kristus
Raja II Sorong City, the purpose of this study was to find out how the use of teaching
aids affects students' desire to learn about the human digestive system. This
research is a descriptive quantitative type involving 18 students. Data was collected
through a validated questionnaire. The reliability test showed a score of 0.922,
which means highly reliable. The analyzed data showed normal distribution, and the
hypothesis test results showed the effect of teaching aids on students' desire to
learn. As a result of the inferential statistical analysis, it is known that Hi is accepted
and Ho is rejected, because tcount is greater than ttable, which is 40.5542 greater
than 2.110. It is known that the use of teaching aids has an impact on students' desire
to learn about the materials included in the human digestive system.
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menyenangkan, tetapi juga memotivasi siswa untuk belajar. Di kelas V SD YPPK
Kristus Raja II Kota Sorong, Bagaimana penggunaan alat peraga memengaruhi
keinginan siswa untuk belajar tentang sistem pencernaan manusia adalah tujuan
penelitian ini. Penelitian ini adalah jenis kuantitatif deskriptif yang melibatkan 18
siswa. Data dikumpulkan melalui angket yang divalidasi. Uji reliabilitas
menunjukkan skor 0.922, yang berarti sangat reliabel. Data yang dianalisis
menunjukkan distribusi normal, dan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh alat
peraga terhadap keinginan siswa untuk belajar. Karena t-hitung lebih besar dari t-
tabel, yaitu 40.5542 lebih besar dari 2.110, H1 diterima dan Ho ditolak, seperti yang
ditunjukkan oleh analisis statistik inferensialnya. Sudah diketahui bahwa
penggunaan alat peraga memiliki dampak pada keinginan siswa untuk belajar
tentang bahan-bahan yang termasuk dalam sistem pencernaan manusia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan umumnya didefinisikan sebagai proses mengembangkan diri setiap orang
(Aleandri & Refrigeri, 2014; Alpian et al., 2019; Reyes & Redofia, 2021). Pendidikan
merupakan program pengembangan diri yang secara terencana mendidik dan
membelajarkan siswa untuk aktif mengembangkan potensi diri dan spiritualitas keagamaan
yang diyakininya, memiliki kepribadian yang cerdas dan berakhlak mulia serta terampil
dalam berbagai hal (MacKenzie et al., 2023; Suyadi et al., 2022; Yang et al., 2023). Sebab itu,
guru dalam perannya selaku pendidik merupakan faktor penentu keberhasilan siswa dalam
upaya pengembangan potensi dirinya dan menjadi profesi yang penting didalam proses
kemajuan kualitas hasil pembelajaran siswa di sekolah (Hazmi, 2019; McCowan, 2023).

Diberbagai tingkatan satuan pendidikan utamanya di jenjang sekolah dasar,
pengembangan diri siswa dapat dikembangkan melalui aktivitas belajar dan proses
pengkajian ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui berbagai rumpun materi ajar
(Apanovich et al., 2023; Dialga & Ouoba, 2022; Okoye et al., 2022; Sato & Kitamura, 2023).
Salah satunya melalui pengajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meski
terkadang kehadirannya sering dirasa sulit oleh sebagian siswa (Azizah et al., 2022).

Persepsi ini menjadi suatu tantangan bagi guru untuk kemudian bagaimana mengubah
persepsi siswa bahwa pembelajaran IPA pada hakikatnya adalah pembelajaran yang
menyenangkan dan bukan suatu pembelajaran yang sulit sebagaimana yang
dipersepsikannya siswa selama ini (Junge et al., 2021; Tisza et al., 2020). Mengubah persepsi
siswa bukanlah perkara yang mudah, sementara pembelajaran IPA sebagai ilmu
pengetahuan sains kehadirannya dalam rumpun mata pelajaran di sekolah dasar harus
selalu ada untuk diajarkan kepada siswa. Dikatakan oleh (Wati et al., 2023) mengubah
persepsi siswa terkait sulitnya mempelajari ilmu saintis ke-IPA-an akan sulit apabila guru
lebih mengandalkan metode ceramah dalam menjelaskannya, namun dapat dikombinasikan
dengan beragam alternatif cara mengajar yang dipadukan dengan penggunaan modul dan
media atau alat peraga yang bervariatif (Halim et al., 2018).

Menurut Dewi et al. (2019), tujuan utama pembelajaran IPA bagi siswa adalah untuk
memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang fenomena sains yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, manusia dan fenomena sains akan selalu melingkupi
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aspek dan hasil kegiatan manusia, yang terdiri dari pengetahuan yang terorganisir tentang
alam sekitar melalui berbagai proses ilmiah dan pengalaman manusia (Kelly et al., 2023;
Lieder et al., 2023; Mou, 2023).

Terkadang pemahaman tentang konsep sains I[PA disalahartikan sebagai upaya
mendekatkan siswa dengan fenomena sains yang ada di dunia nyata (Foster et al., 2022;
Heppt et al, 2022; Jones et al, 2022). Faktanya, ketidaksesuaian ini secara signifikan
menyebabkan kemunduran dalam pembelajaran sains [PA di sekolah dasar. Misalnya, hasil
observasi dan wawancara dengan guru di SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong pada 14
Desember 2022 menunjukkan kasus seperti itu. Beliau menyatakan bahwa siswa masih
tidak memiliki keinginan untuk belajar, yang menyebabkan mereka tidak memahami
pembelajaran IPA, khususnya materi yang berkaitan dengan Sistem Pencernaan. Mereka
juga tidak aktif selama kegiatan pembelajaran dan tidak memiliki keberanian untuk
bertanya atau memberikan pendapat mereka tentang materi yang mereka pelajari. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa, karena guru lebih banyak menggunakan
pendekatan ceramah dan tanya jawab selama proses pembelajaran daripada melakukan
kegiatan eksperimen atau menampilkan alat peraga, siswa mungkin tidak begitu memahami
materi yang diberikan.

Pengalaman langsung dalam mengajarkan konsep IPA di sekolah dasar harus menjadi
fokus perhatian untuk meningkatkan kompetensi sains. Ini akan membantu siswa menjadi
lebih mengenal dan lebih dekat dengan penelitian dan pemahaman alam sekitar sehingga
mereka dapat memahami konsep materi pelajaran yang sedang dipelajarinya secara
independen (Hutauruk & Simbolon, 2018). Berdasarkan temuan observasi, materi sistem
pencernaan pada manusia adalah salah satu jenis materi yang sering dianggap sulit oleh
siswa. Materi ini akan selalu sulit untuk dipelajari jika aktivitas belajar lebih menekankan
pada penguatan teknik ceramah tanpa menyediakan alat peraga yang memungkinkan siswa
memahami dengan baik materi tersebut. Mengapa demikian? Karena materi sistem
pencernaan manusia menunjukkan sistem yang ada dalam tubuh manusia yang menerima
makanan dari luar, kemudian diproses di dalam organ pencernaan manusia, dicerna,
menyerap makanan yang dapat diserap, dan akhirnya mengeluarkan sisa proses pencernaan
(Lee etal,, 2022, 2023; Rodriquez-Saavedra et al., 2023; Sari & Bintang, 2022).

Menurut Sibua & Mangemulude (2022), pembelajaran IPA tentang sistem pencernaan
manusia akan menjadi lebih menyenangkan dan lebih mudah bagi siswa untuk
memahaminya dengan menggunakan alat peraga. Alat peraga memungkinkan siswa melihat
kegiatan pembelajaran secara langsung dan memiliki pemahaman yang luas tentang materi.

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengajar dapat membantu proses belajar
mengajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa tetap
termotivasi sepanjang waktu (Jones et al., 2022; Ucus, 2015; Vuk, 2023). Alat peraga
biasanya menambah kegiatan belajar siswa, menghemat waktu belajar, dan memberikan
alasan yang kuat untuk belajar, karena dapat menarik perhatian dan aktivitas siswa
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(Nomleni et al., 2018). Alat peraga sangat penting untuk memberikan pelajaran kepada
anak-anak agar mereka dapat memahami pelajaran dengan mudah atau menguasai isi dan
kecakapan pelajaran dengan baik (Bater et al., 2024; Sibua & Mangemulude, 2022; Walter et
al,, 2023).

Di era modern, hampir semua kurikulum menekankan bagaimana siswa harus menjadi
pendengar yang baik dan pembelajar yang aktif (Nuvitalia et al., 2016). Menurut Afriani et
al. (n.d.), fungsi alat peraga adalah sebagai berikut: (1) memperjelas informasi atau pesan
pembelajaran dalam pelajaran IPA; (2) memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti
pelajaran I[PA; (3) memberikan variasi dalam pelajaran IPA; dan (4) membantu
mempercepat pemahaman siswa tentang pelajaran IPA.

Sebagian besar praktisi dan peneliti setuju bahwa alat peraga membantu siswa belajar
lebih baik. Namun, perlu ditambahkan dengan dorongan motivasi dari dalam dan dari luar
(Conesa et al,, 2022; Tuominen et al,, 2020; Yakovleva & Goltsova, 2016). Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Aminulloh & Widodo (2018), "Keefektifan Alat Peraga Bunyi
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa") menemukan bahwa
alat peraga dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan membantu mereka
memahami konsep yang mereka pelajari. Selain itu, penelitian yang dipublikasikan oleh
(Syafitri, 2020) dengan judul "Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Alat Peraga pada Siswa Sekolah Dasar" menemukan bahwa siswa mencapai ketuntasan
belajar dalam dua siklus pembelajaran, yang diukur dari pemahaman siswa terhadap konsep
atau materi yang abstrak, serta peningkatan dorongan mereka untuk belajar karena
penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran mereka.

Hasil temuan penelitian terdahulu sebagaimana yang disebutkan sebelumnya
menjadikan pembelajaran IPA begitu penting untuk diajarkan dengan penguatan pada
penggunaan alat peraga. Tujuannya di samping memberikan kemudahan kepada siswa juga
turut mempengaruhi perubahan motivasi dan persepsinya bahwa pembelajaran IPA tidak
sesulit yang dikira selama ini. Dengan demikian, ini pula yang melandasi penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis efektivitas alat peraga terhadap motivasi belajar sains siswa
di SD YPPK Kristus Raja Il Kota Sorong.

METODE

Menurut Imron (2019), pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menjelaskan
apayang dipelajari. Di kelas V SD YPPK Kristus Raja Il Kota Sorong, pada bulan Agustus 2023,
diberikan kuisioner kepada 18 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan alat peraga dalam mendorong siswa untuk belajar materi
tentang sistem pencernaan manusia. Data primer berasal dari kuisioner yang dibagikan
kepada siswa; data sekunder berasal dari data dan informasi yang diperlukan yang diperoleh
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selama observasi awal dan lanjutan. Selanjutnya, metode statistik inferensial digunakan
untuk menganalisis data yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan alat peraga pembelajaran yang didukung dengan penguatan motivasi
menjadi indikator penentu yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari siswa dalam
mencapai tujuan pembelajarannya. Sebab siswa yang mendapat hasil terbaik sesuai yang
diinginkan tidak lepas dari pengaruh motivasi dan adanya keinginan untuk belajar dalam
dirinya. Sebagaimana hal demikian terlihat dari temuan pembelajaran IPA siswa di kelas V
SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong yang memperlihatkan gambaran perubahan motivasi
belajar siswa setelah dihadirkannya penggunaan alat peraga untuk mengajarkan konsep
sains IPA materi ajar sistem pencernaan manusia.

Tabel 1. Angket Sebelum Penggunaan Alat Peraga

Inisial Jumlah Hasil  persentase
No. Siswa Pernyataan Angket
Angket

1. ALRP 120 96 80
2. MAM 120 79 66
3. OIK 120 79 66
4. NTL 120 73 61
5. AYL 120 79 66
6. ZCM 120 76 63
7. DAR 120 96 80
8. MMTHS 120 96 80
9. GST 120 94 78
10. FRH 120 86 72
11. M 120 93 77
12. QEMCH 120 90 75
13. NIA 120 77 64
14. GDML 120 90 75
15. YGL 120 70 58
16. RNTKL 120 65 54
17. MMW 120 59 49
18. NBP 120 74 62

Tabel 2. Angket Setelah Penggunaan Alat Peraga

Jumlah Hasil
No. Inisial Siswa Pernyataan Persentase
Angket
Angket
1. ALRP 120 109 91
2. MAM 120 110 92
3. 0IK 120 85 71
4. NTL 120 108 90
5. AYL 120 105 87
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6 ZCM 120 101 84
7. DAR 120 91 76
8. MMTHS 120 102 85
9. GST 120 102 85
10. FRH 120 108 90
11. M 120 108 90
12. QEMCH 120 102 85
13. NIA 120 94 78
14. GDML 120 81 67
15. YGL 120 84 70
16. RNTKL 120 103 86
17. MMW 120 91 76
18. NBP 120 80 67

Tabel 3. Tingkat Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Alat Peraga

Persentase Motivasi Interpretasi
Belajar Siswa
0,80-1, 00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil akhir dari angket motivasi belajar siswa yang paling
rendah yaitu 67 dan yang paling tinggi yaitu 92. Hasil tersebut merupakan hasil akhir siswa
berdasarkan angket motivasi belajar siswa kelas V SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong
dengan menggunakan alat peraga. Ini menunjukan bahwa hasil dari angket motivasi belajar
meningkat dari angket sebelum penggunaan alat peraga. Oleh karena itu data tabel diatas
membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan alat peraga terhadap motivasi belajar
siswa.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

922 30

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan kredibilitas instrumen yang digunakan.
Pengukuran reliabilitas alat ini dilakukan dengan menggunakan rumus alpha Cronbach dan
program SPSS V21 dengan ketentuan a = 0,05. Hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar
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siswa dengan program SPSS V21 menunjukkan hasil Alpha Cronbach sebesar 0,922, karena
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,05 (0.922>0,05), maka instrumen angket memenuhi
kategori reliabilitas.

Hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar siswa dengan SPSS V21 menunjukkan nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,922, yang menunjukkan bahwa instrumen angket memenubhi
kategori reliabilitas, karena nilai Alpha Cronbachnya lebih besar dari 0,05 (0,922>0,05).
Selanjutnya, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang
dikumpulkan berdistribusi normal. Ini dilakukan pada taraf pengujian 5% dengan program
komputer SPSS V21 dengan Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas ditampilkan dalam table
berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar Siswa

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Slg.
Motivasi Belajar 226 18 .016 .883 18 .029

Variable motivasi belajar siswa memiliki nilai siginifikan 0,029 berdasarkan uji
normalitas pada tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai angket ini melebihi
0,05 dan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal. Sebelum data dikumpulkan, uji
hipotesis dilakukan. Uji t satu sampel bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan alat
peraga memengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Kriteria yang digunakan untuk uji ini
adalah apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel atau sig kurang dari 0,05, maka H;
diterima dan Hj ditolak. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan alat peraga
terhadap keinginan siswa untuk belajar.

Tabel 6. Hasil Uji One Sample t-test

One-Sample Test

Test Value =0

t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence
Difference Interval of the
Difference

Lower Upper

Motivasi  40.542 17 .000 98.00000 92.9000 103.100
Belajar 0
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1. Mengambil keputusan berdasarkan nilai sig (2 tailed)

Seperti yang ditunjukkan dalam table 4.8, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong, dengan nilai
sig (2 tailed) sebesar 000 <0,05.

2. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada uji t

Hasil analisis sampel t-test menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 40.542 mencari
ttabel, yang didasarkan pada nilai df (derajat kebebasan atau derajat kebebasan) dan nilai
signifikan (o /2). Nilai df adalah n-1, yaitu 18-1=17, dan nilai 0.05/2 = 2,109, jadi nilai ttabel
sebesar 2,110. Berdasarkan data yang didistribusikan, terlihat bahwa thitung lebih besar
dari ttabel, yaitu 40.5542 lebih besar dari 2,110. oleh karena itu H1 diterima dan HO ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Motivasi membantu siswa mencapai hasil yang baik (Rahman, 2021).
Alat peraga juga dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa (Rosdiana et al,,
2020).

Hasil angket motivasi belajar siswa di kelas V SD YPPK Kota Sorong menunjukkan hal ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji satu sampel t-test menemukan ttabel dengan nilai
thitung 40.542, yang didasarkan pada nilai df (derajat kebebasan atau derajat kebebasan)
dan nilai signifikan (a/2). Dari data, ditemukan bahwa nilai df adalah n-1, 18-1=17, dan nilai
0.05/2=2,110. Digunakan hasil ini sebagai dasar untuk menemukan nilai ttabel pada
distribusi nilai ttabel statistik, dan hasilnya adalah 2,110. Data yang didistribusikan
menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 40.5542 lebih besar dari 2,110.
oleh karena itu H1 diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
alat peraga memiliki dampak terhadap keinginan siswa untuk belajar.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta hasil penelitian yang
didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penggunaan alat peraga dan keinginan siswa untuk belajar tentang sistem
pencernaan manusia di kelas V SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong pada tahun akademik
2023/2024. Setelah data diproses untuk uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS
V21, diketahui bahwa data itu valid dan dapat diandalkan. Hasil pengolahan data diuji
dengan uji normalitas dengan SPSS. Hasilnya sebanding dengan data dengan distribusi
normal, dan uji normalitas dilanjutkan dengan uji hipotesis. Menurut uji hipotesis, H1
diterima dan HO ditolak, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 40.5542 lebih
besar dari 2,110. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar sistem
pencernaan manusia mata pelajaran IPA di SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong dipengaruhi
oleh penggunaan alat peraga. Hasil penelitian ini kemudian digunakan untuk mengajar siswa
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kelas V SD YPPK Kristus Raja II Kota Sorong tentang materi sistem pencernaan manusia
dengan alat peraga.
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